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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui struktur dan makna pada cerita rakyat 
Pulau Belumbak. penelitian ini menggunakan metode deskripstif, bentuk 
penelitian kualitatif, dengan pendekatan struktural dan sosiologi sastra. Hasil 
penelitian ini yaitu pertama: cerita Pulau Belumbak adalah alur maju. Kedua: 
tokoh utama yaitu Amat Selamat dan Amat Berkat; sedangkan tokoh tambahan 
yaitu Mak Rindah. Ketiga: penokohan, Amat Selamat dan Amat Berkat memiliki 
watak yang sama yaitu sombong dan rajin bekerja. Sedangkan Mak Rindah 
memiliki watak penyayang, bekerja keras, dan penyabar. Keempat, latar cerita ini 
terbagi tiga yaitu latar tempat, latar waktu, latar sosial. Kelima, makna cerita 
terbagi tiga yaitu makna keagamaan meliputi berdoa dan pemujaan, makna 
kemasyarakatan meliputi tolong menolong dan kepedulian dan makna kepribadian 
meliputi berpengharapan, kerja keras, pantang menyerah, kegelisahan, dan 
kesedihan. Cerita rakyat Pulau Belumbak ini menggunakan KTSP. SKyang 
digunakan yaitu memahami sastra Melayu Klasik, dengan KD mengidentifikasi 
karakteristik dan unsur intrinsik sastra Melayu klasik.  
Kata kunci: Struktur, Makna, Cerita Rakyat 
Abstrack: This study aims to determine the structure and meaning of the folklore 
of the Pulau Belumbak. the theory used in this research is the method deskriptif, a 
form of qualitative research, with using a structural approach and sociology of 
literature. Results of this study is the first, the strory is the plot forward Pulau 
Belumbak. socond, the main character is Amat Selamat and Amat Berkat. While 
the additional figure that Mak Rindah. Third, characterizations, Amat Selamat and 
Amat Berkat has the same character that is arrogant and diligent work. While Mak 
Rindah temperament compassionate. Fourth, the background of the story is 
divided into  three, a background, the background of the time, and social 
background. Fifth, the meaning of the story is divided into three, bamely religious 
meaning incluse prayer and worship. Societl meaning include helping and caring, 
and the meaning of personality include hopelessness, work hard, unyielding, 
anxiety and sadness. Pulau Belumbak’s folklore using KTSP. SK used is to 
understand the Malay literrary classic, with KD identifying characteristics and 
intrinsic elements of classical Malay literatur. 
Keywords: Structure, meaning, Folklore 
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astra lisan merupakan bagian dari suatu kebudayaan yang tumbuh dan 
berkembang di dalam masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun 
secara lisan sebagai milik bersama. Pertumbuhan dan perkembangan sastra 
lisan dalam kehidupan masyarakat merupakan perubahan dari gerak dinamis 
pewarisnya dalam mewariskan nilai budaya leluhur. Satu di antara bentuk sastra 
lisan yang dihasilkan secara turun temurun secara lisan yaitu cerita rakyat. 
Menurut Endaswara (dalam Rafiek, 2010:53) Sastra lisan adalah karya yang 
penyebarannya disampaikan dari mulut ke mulut secara turun temurun. Ciri-ciri 
sastra lisan itu adalah (1) lahir dari masyarakat yang polos, belum melek huruf, 
dan bersifat tradisional; (2) menggambarkan budaya milik koleksi tertentu, yang 
tak jelas siapa penciptanya; (3) lebih menekankan aspek khayalan, ada sindiran, 
jenaka, dan pesan mendidikan; (4) sering  melukiskan tradisi koleksi tertentu.  
       Sastra lisan memiliki berbagai bentuk, satu di antaranya adalah cerita rakyat. 
Bascom (dalam Danandjaja, 2002:50) secara garis besar cerita rakyat dibagi 
dalam tiga golongan besar yaitu: (1) mite, (2) legenda, (3) dongeng. Ketiganya 
merupakan tiga golongan besar dalam cerita rakyat dan masing-masing berdiri 
sendiri. Perbedaan yang ada hanyalah terletak pada benar atau tidaknya cerita 
tersebut. Dengan demikian, Cerita rakyat Pulau Belumbak ini, digolongkan 
sebagai legenda.  
       Legenda merupakan sastra lisan yang berupa cerita rakyat. Dalam sebuah 
cerita, terdapat unsur-unsur yang membangun cerita tersebut. unsur-unsur tersebut 
seperti alur, tokoh dan penokohan, dan latar. Menurut Bascom (dalam Danandjaja, 
2002:66) legenda adalah cerita rakyat yang dianggap oleh pemilik cerita sebagai 
suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi. Legenda bersifat sekuler 
(keduniawian), terjadinya pada masa yang belum begitu lampau dan bertempat di 
dunia yang kita kenal sekarang. Legenda ditokohi manusia walaupun adakalanya 
mempunyai sifat-sifat luar biasa dan seringkali juga dibantu makhluk-makhluk. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa legenda merupakan cerita yang benar-benar terjadi 
pada suatu masyarakat dan dianggap suci. Dalam penelitian ini cerita Pulau 
Belumbak dapat digolongkan dalam Legenda, karena cerita tersebut benar-benar 
terjadi di dalam masyarakat Tayan Hilir. 
       Cerita rakyat Pulau Belumbak termasuk ke dalam karya sastra khususnya, 
karya sastra lisan. Pulau Belumbak merupakan satu diantara cerita rakyat yang 
ada di dalam masyarakat Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Cerita 
Pulau Belumbak ini dikategorikan sebagai asal-usul dari sebuah pulau yang 
terdapat Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau, banyak masyarakat yang 
kurang mengetahui bagaimana cerita tentang asal-usul dari Pulau Belumbak 
tersebut. Hanya orang tua terdahulu saja yang mengetahui cerita dari munculnya 
sebuah Pulau Belumbak tersebut. Cerita Pulau Belumbak mengisahkan dua orang 
anak yang durhaka kepada ibunya, dan kemudian kedua anak tersebut dikutuk 
menjadi dua buah pulau kecil. Kedua pulau tersebut,  muncul di tengah-tengah 
Pulau Kapuas yang terletak di antara Kecamatan Tayan Hilir dengan Kecamatan 
Meliau.Kata “belumbak” jika diartikan dalam bahasa indonesia yaitu “berlomba”. 
Dikatakan demikian karena kedua pulau kecil tersebut menyerupai dua buah kapal 
yang sedang berlomba. Oleh karena itu, pulau ini dinamakan Pulau Belumbak 
oleh masyarakat sekitar. Untuk memahami cerita Pulau Belumbak ini secara 
S 
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menyeluruh diperlukan cara agar pembaca dapat dengan mudah menemukan apa 
yang ingin disampaikan dalam cerita ini.  
       Alasan peneliti memilih cerita Pulau Belumbakini sebagai bahan penelitian 
adalah pertama, pesan moral yang terdapat di dalamnya dapat dijadikan suri 
tauladan dan dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan, bukan hanya berfungsi 
untuk menghibur, tetapi juga dapat mengajarkan nilai-nilai yang berguna dalam 
kehidupan masyarakat.Kedua, di dalam cerita rakyat ini manusia dapat 
mengambil hikmah dan pengalaman hidup sebagai pedoman dalam bertingkah 
laku pada era modern seperti sekarang. Pada zaman sekarang banyak sekali 
perubahan sosial yang dialami masyarakat. Perubahan sosial ini menimbulkan 
tingkah laku negatif yang berkembang di dalam masyarakat. Dengan adanya 
penelitian ini diharapkan masyarakat dapat menumbuhkan kembali kesadaran 
bertingkah laku positif dalam kehidupannya. Ketiga, cerita ini cukup baik 
dimasukkan ke dalam materi pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya tentang 
sastra melayu klasik. Dimasukkan cerita ini dalam lingkungan sekolah diharapkan 
siswa dapat memetik pelajaran dan suri tauladan yang terdapat dalam cerita ini. 
Keempat, karena cerita ini masih kurang diketahui oleh masyarakat banyak, 
diharapkan dari penelitian ini masyarakat lebih mengenal dan mengetahui 
bagaimana asal-usul adanya Pulau Belumbak yang terdapat di Kecamatan Tayan 
Hilir Kabupaten Sanggau tersebut dan dapat berbagi cerita tersebut pada generasi-
generasi selanjutnya. Selain itu, cerita ini akan menambah dokumentasi para 
ilmuwan yang ingin mendokumentasikan cerita-cerita rakyat khususnya legenda 
sehingga bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 
       Peneliti memilih struktur dalam penelitian ini dengan alasan bahwa struktur 
merupakan susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan dan bagian yang 
menjadi komponennya, yang mengarah pada pengertian hubungan antarunsur 
(intrinsik) yang bersiat timbal balik saling menetukan mempengaruhi membentuk 
satu kesatuan yang utuh. Dengan adanya struktur dalam cerita ini, peneliti 
mencoba memaparkan secermat mungkin keterkaitan antara berbagai unsur cerita, 
yaitu dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan hubungan antar 
unsur cerita sehingga menghasilkan pengalaman yang seutuhnya mengenai pesan 
yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. 
       Analisis struktur yang dilakukan oleh peneliti dibatasi hanya pada unsur 
intrinsik berupa alur, tokoh, penokohan, dan latar dalam cerita Pulau Belumbak. 
Alasan peneliti memilih alur, tokoh, penokohan, dan latar karena unsur tersebut 
dapat mempermudah memahami suatu karya sastra. karya sastra biasanya akan 
mudah dipahami jika peneliti mampu menjelaskan tokohnya siapa dan bagaimana, 
kejadiannya di mana, kapan waktu terjadinya, dan apa pesan yang ingin 
disampaikan dalam cerita tersebut. jadi dengan adanya penjelasan struktur dalam 
cerita, maka pembaca dapat memecahkan permasalahan yang ingin disampaikan 
dalam cerita tersebut. 
       Alasan peneliti memilih makna dalam cerita Pulau Belumbak dikarenakan 
makna yang terkandung dalam cerita rakyat sangat berharga bagi manusia 
sehingga dapat dijadikan panduan, pengendali ucapan, tindakan, perilaku, dan 
perbuatan manusia sebagai makhluk tuhan, makhluk sosial, dan makhluk pribadi. 
Hal ini dikarenakan dalam, cerita rakyat mengandung nilai pendidikan. Makna 
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tersebut berkaitan dengan pikiran dan budi baik manusia menjadi prinsip dan 
melandasi tindak hidup manusia sebagai makhluk dewasa dan bersifat luhur. 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi makna tersebut menjadi tiga yaitu makna 
keagamaan, makna kemasyarakatan, dan makna kepribadian.  
       Makna dalam cerita rakyat satu di antarnya ialah legenda. Di dalam legenda 
banyak menyimpan nilai-nilai yang berharga untuk masyarakat. Hal ini wajar, 
kerena karya sastra mengandung nilai-nilai yang berharga bagi kehidupan 
manusia. Nilai-nilai ini terdapat dalam makna. Lonner dan Malpass (dalam 
Martono, 2006: 99-100) mengatakan bahwa “nilai melibatkan keyakinan umum 
tentang cara bertingkah lau yang diinginkan dan yang tidak diinginkan dan tujuan 
atau keadaan akhir yang diinginkan atau tidak diinginkan.” Selanjutnya Martono 
(2006:8), mengatakan “nilai-nilai kependidikan yang terdapat di dalam karya 
sastra tersebut merupakan sesuatu yang dipandang atau diakui berharga serta 
dijadikan pedoman, pengendali ucapan, tindakan, perilaku, dan perbuatan manusia 
sebagai makhluk pribadi, makhluk sosial, dan makhluk Tuhan. ”Menurut Amir 
(dalam Martono, 2006:8)”keberagaman nilai yang ada di dalam budaya 
berdasarkan arah tujuan dan fungsi nilai bagi kehidupan manusia. Nilai tersebut 
digolongkan menjadi tiga jenis yaitu: (1) nilai keagamaan, (2) nilai 
kemasyarakatan, (3) nilai kepribadian.” Sebagai sebuah karya sastra, sastra 
mengandung muatan nilai-nilai budaya yang berharga dalam kehidupan manusia. 
kebudayaan yang berupa nilai-nilai yang membimbing manusia untuk mencapai 
kesempurnaan batin berupa pikiran dan budi manusia yang baik. Menurut Amir 
(dalam Martono, 2006:101) “keberagaman nilai yang ada dalam budaya atau 
kultur amanusia berdasarkan arah tujuan dan fungsi nilai bagi kehidupan manusia 
digolongkan menjadi tiga jenis yaitu, nilai hisup ketuhanan manusia, nilai 
kehidupan sosial manusia, dan nilai kehidupan pribadi manusia.”  
       Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat satu di 
antaranya ialah legenda merupakan karya sastra yang bermakna serta mengandung 
nilai yang berguna bagi kehidupan manusia. Nilai tersebut dapat mengatur 
kehidupan manusia menjadi lebih baik. Nilai yang terdapat di dalam cerita 
tersebut dapat dijadikan pedoman dan tolak ukur manusia dalam bertingkah laku 
dalam masyarakat. 
       Martono (2006:17) menggolongkan nilai tersebut menjadi tiga yaitu nilai 
keagamaan, nilai kemasyarakatan, dan nilai kepribadian. Berdasarkan pendapat 
tersebut, peneliti kajian nilai terhadap Cerita rakyat Pulau Belumbak ini meliputi 
(1) nilai keagamaan, (2) nilai kemasyarakatan, (3) nilai kepribadian. Nilai yang 
terkandung di dalam cerita rakyat sangat berharga serta dapat dijadikan panduan, 
pengendali ucapan, tindakan, perilaku, dan perbuatan manusia sengai makhluk 
Tuhan, makhluk sosial, dan makhluk pribadi. 
       Cerita Pulau Belumbak ini terdapat banyak nilai-nilai yang berguna untuk 
menunjang bertingkah laku positif dalam kehidupan bermasyarakat. Pada saat ini 
masyarakat kurang menerapkan nilai-nilai yang berguna bagi kehidupannya. Etika 
yang kurang baik, norma-norma sudah tidak diterapkan dan masih banyak lagi 
hal-hal negetif yang manusia lakukan. Contohnya generasi sekarang yang telah 
jauh dari norma-norma masyarakat. Banyaknya anak-anaknya yang durhaka 
kepada orang tua, dan memilih jalan negatif dalam kehidupannya. Mereka telah 
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melupakan nilai-nilai yang baik dalam kehidupannya. Hal tersebut terjadi karena 
pengaruh budaya luar yang tidak sesuai dengan budaya kita. Budaya-budaya yang 
masuk dari luar tersebut membawa hal negeatif yang tidak baik bagi kehidupan.  
       Selain struktur dan makna yang terdapat dalam cerita, penelitian ini juga 
berguna dalam implementasi pembelajaran sastra di sekolah khususnya sastra 
daerah. Dengan adanya penelitian ini siswa dapat menambah pengetahuannya 
terhadap kekayaan sastra lisan yang ada di Indonesia. Struktur dan makna dalam 
cerita Pulau Belumbak ini sebagai bahan materi yang dapat guru ajarkan kepada 
siswa untuk menambah pengetahuan dan memperluas pemahamannya dalam 
menentukan struktur dan nilai yang terdapat dalam suatu cerita. selain itu, cerita 
nilai-nilai yang terdapat dalam cerita Pulau Belumbak ini dapat digunakan sebagai 
acuan siswa dalam bertingkah laku baik dengan orang tua.  
       Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia. Guru dapat memanfaatkan sastra lisan hasil 
penelitian ini untuk materi pembelajaran bahasa dan sastra indonesia sebagai 
bagian dalam pembelajaran kesusastraan. Selain itu penelitian ini juga berguna 
untuk siswa. penelitian ini berguna bagi pemahaman siswa terutama pemahaman 
struktur dan makna dalam cerita Pulau Belumbak sastra lisan Melayu Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau. Selain itu siswa juga bisa mengenal cerita rakyat yang ada 
disekitarnya dan memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap cerita rakyat 
masyarakat Melayu, khususnya ditinjau  berdasarkan struktur dan makna yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai cerita rakyat yang ada 
disekitarnya. Menumbuhkan kepedulian terhadap karya sastra yang ada di 
lingkungan dan memetik nilai yang terkandung dalam cerita. 
 
METODE 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini karena peneliti ingin 
mengungkapkan, menggambarkan, dan memaparkan bagaimana struktur dan 
makna dari cerita Pulau Belumbak.Bentuk pendekatan  penelitian ini ialah 
pendekatan kualitatif karena dalam penyajian data, langkah-langkah analisis data 
dan kesimpulannya tidak berbentuk rumusan atau angka-angka melainkan berupa 
kata-kata atau kalimat. Serta menggunakan Pendekatan pendekatan struktural dan 
pendekatan sosiologi karya sastra. Menurut Griffin (dalam Endaswara, 2011:34) 
pendekatan sosiologi sastra memahami karya sastra sebagai cermin dari 
lingkungannya. Dan Endraswara (2011:19) menyatakan bahwan sosiologi sastra 
adalah sastra yang tidak akan lepas dari masyarakat.Lebih lanjut Martono 
(2001:36), sosiologi sastra digunakan untuk melihat isi karya sastra, tujuan, serta 
hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri, dan berkaitan dengan 
masalah sosial. 
       Alasan peneliti memilih pendekatan sosiologi sastra ini didasarkan bahwa 
sastra adalah cerminan dari masyarakat. Hal itu didasarkan pada karya sastra 
merupakan kejadian yang terjadi di dalam masyarakat, dan satu di antaranya nilai-
nilai yang terdapat pada masyarakat itu sendiri. Sehingga makna yang terdapat 
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dalam sutu cerita dapat tersampaikan dan digunakan senagai acuan masyarakat 
dalam bertingkah laku. 
       Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita Pulau Belumbak yang 
diperoleh dari narasumber atau informan yang berasal dari masyarakat Melayu 
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Pada penelitian ini peneliti memilih 
Bapak H. Johansyah sebagai informan dengan pertimbangan bahwa beliau adalah 
budayawan di daerah ini yang sering kali bercerita kepada orang-orang yang 
meminta cerita  tersebut dapat diceritakan kembali. Sedangkan data dalam 
penelitian ini adalah kutipan kata-kata, frasa, dan kalimat teks Pulau Belumbak 
yang merupakan struktur dan nilai yang terdapat dalam cerita tersebut. struktur ini 
meliputi alur, tokoh, penokohan, dan latar sedangkan makna yang akan dianalisis 
adalah makna keagamaan, makna kemasyarakata, dan makna kepribadian yang 
terdapat dalam cerita Pulau Belumbak. 
      Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 
teknik tidak langsung yaitu teknik perekaman dan teknik langsung yaitu teknik 
wawancara. Di dalam teknik pembelajaran, peneliti menggunakan beberapa alat 
pengumpulan data untuk mendapatkan data dari informan. Alat pengumpulan data 
tersebut ialah Tape Recorder/Hendphone dan pedoman wawancara dan alat 
pencatat. 
       Pengujian keabsahan data ini dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang didapatkan. Pengujian keabsahan data ini dilakukan untuk 
memastikan kebenaran dan keakuratan data yang didapatkan. Dalam penelitian ini 
dilakukan tiga teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu ketekunan pengamatan, 
teknik triangulasi, dan kecukupan refrensial. 
       Teknik analisis data cerita Pulau Belumbak ini adalah sebagai berikut: (a) 
memindahkan cerita Pulau Belumbak dari bentuk lisan ke bentuk tulisan, (b) 
menerjemahkan data dari bahasa asli (Melayu Tayan Hilir) ke bahasa Indonesia, 
(c) data yang telah diterjemahkan selanjutnya dibaca kembali secara intensif, (d) 
mendeskripsikan dan menganalisis  struktur dalam cerita Pulau Belumbak yang 
difokuskan pada alur, tokoh, penokohan, dan latar, (e)mengelompokkan makna 
dalam cerita Pulau Belumbak yang meliputi makna keagamaan, makna 
kemasyarakatan, dan makna kepribadian, (f) menganalisis rencana implementasi 
pembelajaran cerita rakyat Pulau Belumbak di sekolah, (g) mendiskusikan 
kembali hasil analisis dengan dosen pembimbing. 
       Cerita rakyat Pulau Belumbak merupakan cerita yang berasal dari daerah 
Tayan Hilir dan merupakan sastra daerah serta bagian dari bangsa indonesia. 
tentunya cerita Pulau Belumbak ini menggunakan bahasa daerah Tayan Hilir yaitu 
bahasa Melayu. Oleh karena itu dalam melakukan penelitian ini diperlukan proses 
penerjemahan dari bahasa aslinya ke bahasa Indonesia. Dalam proses 
penerjemahan dari bahasa asli ke dalam bahasa indonesia, peneliti menggunakan 
teori penerjemahan. Penelitian ini peneliti menggunakan teknik bebas dalam 
menerjemahkan bahasa yang terdapat dalam cerita tersebut. Jadi, peneliti tidak 
hanya terikat pada penelitian kata-perkata saja, tetapi peneliti juga menggunakan 
kalimat maupun paragraf. Tujuannya agar mempermudah peneliti dalam 
mengartikan kata-kata yang terdapat dalam cerita tersebut. 
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       Implementasi pembelajaran tentang struktur dan makna Pulau Belumbak 
penting untuk meningkatkan pengajaran dan sekaligus mengembangkan sastra. 
Pembelajaran sastra pada hakikatnya belajar tentang hidup dan kehidupan. 
“Melalui karya sastra manusia akan memperoleh gizi batin. Dengan demikian, 
sisi-sisi gelap dalam hidup dan kehidupannya bisa tercerahkan lewat kristalisasi 
nilai yang terkandung dalam karya sastra” (Baksin 2008:7). 
       Endraswara (2011:189), “Pengajaran sastra akan mengaitkan tiga hal yaitu 
penelitian, pengajaran, dan sastra.  Untuk menunjang pembelajaran ini diperlukan 
adanya tujuan, metode, media, dan evaluasi pembelajaran yang berhubungan 
dengan pembelajaran sastra.” Pembelajaran sastra ini bertujuan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk memperoleh mengalaman sastra merupakan tujuan 
utama mengajaran sastra, dengan sasaran akhir mampu mengapresiasi cipta sastra. 
Di dalam pembelajaran diperlukan adanya perencanaan untuk menunjang 
keberhasilan belajar dan tercaaianya tujuan pembelajaran. Hal tersebut Sejalan 
pendapat Umar dan Syambasril (2014:1) perencanaan yang dibuat, merupakan 
antisipasi dan perkiraan tentang apa yang akan dilakukan dalampengajaran, 
sehingga tercipta suatu situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar-
mengajar yang mengantarkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASA 
       Analisis data dalam peneltian ini yaitu analisis tentang struktur dan makna 
dalam cerita Pulau Belumbak. Pertama akan dibahas tentang analisis struktur 
intrinsik cerita Pulau Belumbak terdiri dari alur, tokoh, penokohan, dan latar. 
Berikut adalah analisis terhadap struktur dari cerita rakyat Pulau Belumbak. 
       Alur merupakan rangkaian atau kejadian yang diberikan pengarang sehingga 
cerita tersebut mudah dipahami oleh pembaca karena di dalam alur sudah 
terkandung semua unsur yang membentuk karya sastra. Alur yang digunakan 
dalam cerita Pulau Belumbak ini adalah alur maju. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan rentetan cerita yang berurutan sesuai urutan peristiwa. Alur dibagi 
menjadi lima tahapan, yaitu tahapan penyituasian, tahap kemunculan konflik, 
tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. 
          Tahap penyituasian dalam cerita Pulau Belumbak ini ialah Cerita ini 
berkisah tentang seorang janda tua yang bernama  Mak Rindah, dan kedua 
anaknya yang bernama Amat Selamat dan Amat Berkat. Hidup mereka sangat 
miskin. Mereka mencukupi kebutuhannya dengan mencari kayu di hutan dan 
mereka jual kepada orang kampung. Kemudian setelah menginjak dewasa kedua 
anak Mak Rindah ingin mengadu nasib ke negeri seberang untuk mengubah 
kehidupan mereka menjadi lebih baik.  
       Tahap Pemunculan konfik pada cerita ini terlihat setelah bertahun-tahun  
kedua anak Mak Rindah yaitu Amat Selamat dan Amat Berkat tidak pernah 
memberi kabar kepada Mak Rindah bagaimana keadaan mereka di negeri 
perantauan. Sementara Mak Rindah sudah semakin tua. Di negeri seberang tempat 
di mana Amat Selamat dan Amat Berkat pergi merantau mereka di sana telah 
berubah menjadi orang yang kaya raya. Selanjutnya mengatakan bahwa setelah itu 
kedua anak Mak Rindah ingin mengunjungi kampung halaman mereka.  
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       Tahap peningkatan konflik di cerita ini terjadi ketika Kedua anak Mak Rindah 
tidak mengakuinya sebagai ibu mereka. Mak Rindah mendapatkan perlakuan yang 
tidak adil dari anak sulungnya, Mak Rindah pergi ke kapal anak bungsunya yaitu 
Amat Berkat. Ia berharap Amat Berkat dapat menerimanya sebagai ibu yang 
pernah melahirkannya. Namun sama halnya, Amat Berkat juga tidak mengakui 
Mak Rindah sebagai ibunya Mak Rindah tak segan-segan menyembah kaki 
anaknya. Tapi anak bungsunya tetap tidak mau mengakui Mak Rindah sebagai 
ibunya. hal yang menunjukkan tahap peningkatan konflik pada kutipan tersebut 
ialah ketika Amat Berkat juga tidak mau mengakui Mak Rindah Sebagai ibunya 
       Puncak konflik atau klimak dalam cerita ini adalah ketika kedua anak 
kandungnya tidak mau mengakuinya sebagai orang yang pernah melahirkan 
mereka, membuat kebencian dalam hati Mak Rindah. Ia membuat kedupan di 
rumahnya untuk membuktikan apakah kedua anak muda tadi adalah anaknya. 
       Tahap akhir atau tahap menyelesaian yang terjadi dalam cerita Pulau 
Belumbak berakhir ketika kapal kedua anak Mak Rindah yaitu Amat Selamat dan 
Amat Berkat tersambar petir dan tenggelam karena angin puting beliung yang 
merobohkan semua tiang kapal mereka. Hal itu terjadi ketika rasa sayang Mak 
Rindah berubah menjadi kebencian yang bergitu dalam terhadap kedua anaknya 
yang tidak mau mengakuinya sebagai orang tua yang pernah melahirkan mereka. 
      Menurut Aminuddin (Pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi 
sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita disebut dengan tokoh. Peran 
tokoh dibedakan menjadi tokoh utama dan tokoh pembantu atau tokoh tambahan. 
Berikut pembahasan tokoh utama dan tokoh tambahan dalam cerita Pulau 
Belumbak. Tokoh utama merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan 
sehingga mendominasi sehingga cerita baik sebagai pelaku kejadian maupun yang 
diketanai kejadian. Tokoh utama selalu diutamakan penceritaannya dalam sebuah 
cerita. Tokoh utama dalam cerita Pulau Belumbak adalah Amat Berkat dan Amat 
Selamat. Kedua bersaudara ini yang diceritakan sebagai sosok yang sangat 
berperan penting dalam cerita. Meski kemunculan kedua tokoh ini tidak banyak 
attau mendominasi cerita, namun sangat mempengaruhi cerita secara keseluruhan. 
Kedua bersaudara, Amat Selamat dan Amat Berkat ini ialah sosok dua orang 
saudara yang durhaka kepada ibunya. 
       Tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya memiliki peran yang tidak terlalu 
penting dalam sebuh cerita. Pemunculannya dalam sebuah cerita hanya berfungsi 
sebagai pelengkap tokoh utama. Kehadiran tokoh tambahan atau pembantu 
diperlukan dalam sebuah cerita agar tingkah laku, peristiwa, dan kejadian yang 
dialami tokoh utama menjadi menarik dan terus hidup. Tokoh tambahan inilah 
yang mampu menonjolkan peranan tokoh utama dalam sebuah cerita. Tokoh yang 
berperan sebagai tokoh tambahan dalam cerita Pulau Belumbak adalah Mak 
Rindah. Mak Rindah adalah ibu dari Amat Berkat dan Amat Selamat.  
       Watak tokoh atau yang biasa disebut penokohan akan dianalisis dengan 
menggunakan metode tidak langsung. Metode tak langsung yaitu watak tokoh 
dapat disimpulkan dari pikiran tokoh, perbuatan atau perilaku tokoh, dialog antar 
tokoh dan keadaan lingkungan atau tempat tinggal tokoh. Penokohan terhadap 
tokoh utama yaitu Amat Selamat dan Amat Berkat. Dua saudara ini memiliki 
watak yang sama yaitu rajin bekerja, karena rajinnya mereka bekerja merekapun 
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mampu menjadi saudagar kaya. Tetapi kekayaan mereka membuat mereka 
sombong. Mak Rindah merupakan tokoh tambahan yang memiliki watak 
penyayang, bekerja keras dan penyabar kepada kedua anaknya.  
       Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan 
waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar dalam sebuah 
cerita dibagi menjadi tiga yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.  Dalam 
cerita Pulau Belumbak juga terdapat pula latar tempat. Latar waktu, dan latar 
sosial masyarakatnya. Sebuah cerita tidak dapat dimaknai secara menyeluruh 
apabila unsur latar tidak terdapat di dalamnya. 
       Cerita rakyat mengandung beberapa makna yang berharga bagi masyarakat. 
Makna tersebut merupakan konsepsi ideal tenang sesuatu yang dipandang dan 
diakui berharga serta dijadikan pedoman, pengendalian ucapan, tindakan, pelaku, 
dan perbuatan manusia sebagai makhluk pribadi, mahkluk sosial, dan makhluk 
Tuhan. Makna itu dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu: (1) makna 
keagamaan, (2) makna kemasyarakatan, (3) makna kepribadian. makna kegamaan 
yang terdapat dalam cerita Pulau Belumbak ini meliputi berdoa dan pemujaan. 
Makna kemasyarakatan meliputi tolong menolong dan kepedulian, serta makna 
keagamaan meliputi berpengharapan, kerja keras, pantang menyerah, kegelisahan 
dan kesedihan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
       Sastra lisan merupakan Sastra lisan merupakan karya sastra yang dapat kita 
temukan dalam masyarakat. Sastra lisan merupakan karya sastra yang beredar di 
masyarakat atau diwariskan secara turun-memurun dalam bentuk lisan. Cerita 
rakyat Pulau Belumbak termasuk ke dalam karya sastra khususnya, karya sastra 
lisan. Penelitian ini menjelaskan struktur dan makna cerita rakyat Pulau Belumbak 
yang terdapat di masyarakat Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, berikut diuraikan kesimpulannya. Berikut kesimpulan tentang 
struktur dalam cerita Pulau Belumbak yang meliputi alur, tokoh, penokohan dan 
latar. Pertama, Alur cerita Pulau Belumbak yang dibagi menjadi lima yaitu tahap 
penyituasian, tahap kemunculan konflik, peningkatan konflik, tahap klimaks, dan 
tahap penyelesaian.  
       Kedua, Tokoh utama yang terdapat pada cerita Pulau Belumbak adalah Amat 
Selamat dan Amat Berkat. Kemudian tokoh tambahannya ialah Mak Rindah. 
Ketiga, Penokohan yang terdapat dalam cerita Pulau Belumbak yaitu Amat 
Selamat memiliki sifat yang rajin bekerja dan memiliki sifat sombong. Amat 
Berkat memiliki sifat yang sama persis dengan abangnya, ia juga rajin bekerja dan 
memiliki sifat yang sombong. Mak Rindah memiliki sikap penyanyang, bekerja 
keras, dan penyabar. 
       Keempat, latar dalam cerita Pulau Belumbak dibagi menjadi tiga yaitu latar 
tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar tempat dalam cerita Pulau Belumbak ini 
meliputi Sebuah Kampung, hutan, Negeri Seberang, di perantauan, kampung 
halaman di Kalimantan barat, pesisir pantai dan Sungai Kapuas. Latar waktu 
meliputi pada zaman dahulu dan hari berganti bulan dan bulanpun berganti tahun. 
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Latar sosial meliputi adanya kebiasaan yang dilakukan pemuda zaman dahulu 
ketika sudah tidak ada lagi pekerjaan yang dapat ia lakukan di dalam negeri yaitu 
pergi merentau ke negeri seberang, kebiasaan masyarakat zaman dahulu yang 
biasa menggunakan kayu bakar sebagai alat memasak sehari-hari, dan kedupan. 
       Simpulan yang berikutnya yaitu tentang makna. Cerita rakyat satu di 
antaranya ialah legenda merupakan karya sastra yang bermakna serta mengandung 
nilai yang berguna bagi kehidupan manusia. Makna tersebut dapat mengatur 
kehidupan manusia menjadi lebih baik. Makna yang terdapat dalam cerita Pulau 
Belumbak dibagi menjadi tiga yaitu Pertama, makna keagamaan meliputi berdoa, 
dan pemujaan. Kedua, makna kemasyaratakatan dalam cerita Pulau Belumbak ini 
dilakukan antar tokoh yaitu tolong menolong dan kepedulian. Ketiga, makna 
kepribadian dari semua tokoh dalam cerita Pulau Belumbak ini ialah adanya rasa 
berpengharapan, kerja keras, pantang menyerah, kegelisahan, dan kesedihan yang 
dirasakan oleh masing-masing tokoh. 
 
Saran  
       Berdasarkan uraian mengenai strutur dan makna cerita Pulau Belumbak yang 
telah penelitian laksanakan, dalam hal ini peneliti sarankan beberapa hal antara 
lain. pertama, Cerita Pulau Belumbak ini sangat baik dibaca oleh berbagai 
kalangan karena terdapat nilai pendidikan yang berguna bagi kehidupan. Sehingga 
pembaca dapat memetik suatu pembelajaran dari cerita tersebut. kedua, struktur 
yang terdapat di dalam cerita Pulau Belumbak dapat digunakan untuk 
mempermudah pembaca dalam memehami cerita secara keseluruhan dan pesan 
dalam cerita dapat tersampaikan dengan baik. Ketiga, makna yang terdapat di 
dalam cerita Pulau Belumbak tersebut dapat dijadikan suatu pembelajaran hidup 
bagi pembaca sehingga dapat melakukan sesuatu sesuai etika dan norma-norma 
yang ada di dalam masyarakat. Keempat, Cerita  Pulau Belumbak ini sangat baik 
dijadikan bahan bacaan sastra bagi peserta didik khusunya bagi pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh 
guru Bahasa dan Sastra Indonesia dalam mengajarkan materi apresiasi sastra. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Aminuddin. 2013. Pengantar Apresiasi Karya Sastra. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
Baksin, Askurifai. 2008. Aplikasi Praktis Pengajaran Sastra. Bandung: PT 
Pribumi Mekar. 
Danandjaja, james. 2002. FolklorIndonesia,Ilmu Gosip, Dongeng dan Lain-lain. 
Jakarta: Pustaka Utami Grafiti. 
Endraswara, Suwardi. 2011. Metodologi Penelitian Sosiologi Sastra. Yogyakarta: 
Caps. 
Rafiek. 2010. Teori Sastra: Kajian Teori dan Praktik. Bandung: Refika Aditama. 
Umar dan syambasril. 2014. Buku Ajar Program Pengalaman Lapangan 1: Mikro 
Teaching(Implementasi Keterampilan Dasar Mengajar). Pontianak: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura. 
